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                          PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menulis kata – kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

(pemindahan bahasa Arab ke dalam tulisan bahasa Indonesia) dalam 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Dh ض  /A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 a (tanda koma’ ع Ts ث

di atas) 

 Gh غ J ج

 F ف ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ



vi 

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sy ش

 Y ي Sh ص

  

 Apabila terletak di awal mengikuti vokal, tapi apabila terletak di tengah =  ا/ء 

atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma berbalik diatas ( 

‘ ). 

2. Vokal dan panjang  

Vokal Panjang 

A = Fathah Ā / ā = a Panjang 

I = Kasrah Ī / ī = i Panjang 

U = Dlommah Ū / ū = u Panjang 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh : 

 Ditulis mar’atun jamilah مر أة جميلة

  Ta Marbutah mati dilambangkan dengan  /h/. Contoh : 

 Ditulis Fatimah      فا طمة
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4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. Contoh: 

 Ditulis Rabbana ربنا

 Ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الر جل

 Ditulis as-sayyidah السيدة
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ABSTRAK 

Nurhana. 3517086. 2021. Relevansi Bimbingan Karir Dengan Bimbingan Karir 
Islam Pada Film The Billioniare. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Pekalongan. Dosen pembimbing : Heriyanto M.S.I 
 
Film The Billionaire bukanlah film khusus yang membahas tentang bimbingan 
karir. Namun penulis menemukan adanya relevansi bimbingan karir dengan 
bimbingan karir Islam pada film The Billionaire. Penelitian ini akan menjawab satu 
permasalahan yaitu bagaimana relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir 
Islam pada film The Billionaire. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library 
research atau penelitian kepustakaan yang menggunakan metode analisis isi. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Sumber 
datanya primer berasal dari film the billionaire sedangkan data sekunder diambil 
dari literatur yang tersedia berupa buku, skripsi dan jurnal yang membahas tentang 
bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam. 
 
Hasil penelitian ini adalah : Relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir 
Islam pada film The Billionaie yang berhasil peneliti temukan diantaranya: 
Pertama, Regulasi diri relevan dengan tujuan bimbingan karir Islam di poin 
membantu individu mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengan upaya 
mencari pekerjaan. Kedua, memiliki sikap positif terhadap dunia kerja relevan 
dengan tujuan bimbingan karir Islam di poin membantu individu mencegah 
timbulnya problem yang berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja. 
Ketiga, memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir relevan dengan 
tujuan bimbingan karir Islam di poin membantu individu untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. Keempat, memiliki 
kemampuan merencanakan masa depan relevan dengan tujuan bimbingan karir 
Islam di poin membantu individu untuk megatasi problem yang berkaitan dengan 
kerja dan hubungan kerja. 
 
Kata kunci : Bimbingan Karir, Bimbingan Karir Islam, The Billionaire. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Dalam UU nomor 33 tahun 2009, menyebutkan bahwa Film adalah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang 

dibuat berdasarkan kaidah senimatografi dengan atau tanpa suara dan dapat 

dipertunjukan.1 Film mampu memberikan dampak yang sangat besar pada 

penonton. Salah satu film yang kaya makna bagi individu terhadap karirnya 

yaitu film The Billionare dari Thailand. Menurut Fatmia Yuli, film The 

Billionaire yang dirilis pada tahun 2011 menjadi magnet yang begitu dahsyat 

di Thailand dan Indonesia.2 Film ini mendapat rating sebesar 7.8/10 selama 

penayangannya.3 Film ini juga mendapat penghargaan di Osaka Asian Film 

Festival dan Thailand National Film Association Awards.4 Banyak kalangan 

tua maupun muda yang ikut larut dalam cerita. Hal tersebut lantaran film The 

Tillionaire mengandung banyak pesan moral tentang pentingnya menjaga 

semangat untuk mengembangkan potensi yang kita miliki.  Film ini dapat 

menjadi inspirasi bagi penonton, terutama anak muda dalam menggali potensi 

dan untuk memantapkan karir yang ingin ditempuh dalam menuju kesuksesan. 

Nilai-nilai motivasi dan semangat untuk mencapai tujuan dalam film the 

billionaire membuat film ini menarik untuk dikaji. Secara tersiratmenjelaskan 

 
1 Sri wahyuningsih, Film Dan Dakwah : Memahami Representasi Pesan – Pesan Dakwah 

Dalam Film Melalui Analisis Semiotik, (Surabaya: Media sahabat Cendekia, 2019), hlm 6 
2 Fatmia Yuli, Analisis Semiotik Nilai Moral Pada Film The Billionaire, [Skripsi], 

(Bandung:Universitas Pasundan, 2016), hlm. 7. 
3 https://www.imdb.com/title/tt2292955/ratings?ref_=tt_ov_rt.  
4https://www.imdb.com/title/tt2292955/awards?ref_=tt_ql_op_1.  

https://www.imdb.com/title/tt2292955/ratings?ref_=tt_ov_rt
https://www.imdb.com/title/tt2292955/awards?ref_=tt_ql_op_1
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tentang pentingnya menjadi individu yang mandiri dalam memecahkan segala 

permasalahan untuk mecapai tujuan serta semangat pantang menyerah untuk 

mencapai kesuksesan. 

Film The Billionaire bukanlah film yang secara khusus membahas tentang 

bimbingan karir. Ada beberapa adegan di sepanjang film yang berhasil peneliti 

temukan memiliki kemiripan dengan tujuan pelaksanaan bimbingan karir. 

Salah satu contoh tujuan dilaksanakannya bimbingan karir ialah agar indvidu 

memiliki regulasi diri atau pemahaman diri (kemampuan dan minat) yang 

terkait dengan pekerjaan. Regulasi diri merupakan motivasi internal, yang 

berakibat pada timbulnya keinginan seseorang untuk menentukan tujuan – 

tujuan dalam hidupnya, merencanakan strategi yang akan digunakan, serta 

mengevaluasi dan memodifikasi perilaku yang akan dilakukan.5 Dalam film 

the billionaire Top menemukan tujuan hidupnya pada durasi 00.04.25, saat itu 

Top mampu menyadari bahwa tujuan hidupnya adalah menghasilkan atau 

dapat memiliki banyak uang. Untuk mencapai tujuan hidupnya, Top memilih 

untuk membuka usaha mandiri tanpa dibantu kedua orangtuanya. 

Bimbingan karir merupakan salah satu layanan yang ada di Bimbingan 

Penyuluhan Islam yang berarti usaha untuk mengetahui dan memahami diri, 

memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik, serta mengetahui 

dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan persyaratan apa yang dituntut oleh 

suatu pekerjaan atau karir dengan kemampuan atau potensi yang ada dalam 

 
5 Arini Dwi Alfiana, “Regulasi Diri Mahasiswa Ditinjau Dari Keikutsertaan Dalam 

Organisasi Kemahasiswaan”, (Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan Universitas Muhammadiyah 
Malang, No. 2, Agustus, I, 2013), hlm. 246. 
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dirinya.6 Selain memiliki tujuan, bimbingan karir juga memiliki aspek, ciri, 

tahapan hingga faktor yang mempengaruhi keberhasilan layanan bimbingan 

karir. 

Dikutip dari Uman suherman, Pembahasan mengenai karir individu 

menurut beberapa peneliti menjadi topik pembahasan yang tidak ada habisnya, 

Hal itu dikarenakan perkembangan karir individu terjadi sepanjang rentang 

hidupnya.7 Dalam pelaksanaannya, bimbingan karir tidak hanya mencakup 

pilihan karir, informasi aturan perusahaan maupun penempatannya, namun 

juga mencakup pemahaman diri individu terhadap kondisi lingkungan sekitar 

yang kehadiranya senantiasa beriringan.8 Oleh sebab itu pelaksanaan 

bimbingan karir menjadi topik yang tidak ada habisnya dan pembahasannya 

kompleks seirama dengan rentang kehidupan manusia. 

Di masa modern seperti sekarang ini, bimbingan karir saja tidak cukup. 

Oleh sebab itu dalam melaksanakan bimbingan karir harus dibumbuhi tentang 

keIslaman.9 Hal tersebut dilakukan agar dalam berkarir, individu tidak 

mengambil keputusan secara sembrono serta dapat mengambil keputusan 

sesuai dengan konteks agama. Pekerjaan atau karir yang diajalani oleh 

individu, akan bernilai ibadah dalam agama Islam apabila tujuan dari 

bimbingan karir tersebut mencapai keridhoan Allah SWT. Islam menganggap 

 
6   Ruqaya, Aku Vbimbingan Dan Konseling, (Pangkep:Guepedia.com, 2019), hlm. 72-73. 

7 Uman Suherman, Bimbingan dan Konseling karir : sepanjang rentang kehidupan, 
(Bandung: Rizqi press, 2009), hlm. iii. 

8 Achmad Badaruddin, Langkah Awal Sistem Konseling Pendidikan Nasional, (Jakarta: CV 
Abe Kreatifinfo, 2015), hlm. 15. 

9 Zakaria Husni , “Bimbingan Karir Berbasis Keagamaan Oleh Lakpesdam Nu Dan 
Komunitas Makarya Dalam Mengatasi Pemuda Pengangguran”, (Institut Agama Islam Syarifuddin 
Lumajang, No. 2, Agustus, III, 2017), hlm. 94. 



4 

 

bahwa manusia yang bekerja termasuk sedang beribadah kepada Allah SWT.10  

Seperti yang dijelaskan di QS Al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi: 

فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلاَةُ فَانتَشِرُوا فِي الأَْرْضِ وَابْتَغُوا مِن فَضْلِ اللَّهِ وَاذْكُرُوا 

 -اللَّهَ كَثِيراً لَّعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ -١٠

Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung.”11 

 
Bimbingan Karir Islam memiliki konsep memberi bantuan terhadap 

individu agar dalam proses mencari pekerjaan dan bekerja selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat.12 Tidakjauh berbeda dengan tujuan bimbingan karir secara 

umum, bimbingan karir Islam bertujuan Membantu individu mencegah 

timbulnya masalah yang berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 

Berdasarkan penjelasaan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir islam pada film the 

billionaire. Pada hakikatnya tujuan bimbingan karir secara umum dengan 

bimbingan karir Islam itu tidak jauh berbeda.13Oleh sebab itu Penelitian ini 

berjudul “Relevansi Bimbingan Karir Dengan Bimbingan Karir Islam Pada 

Film The Billionaire”. 

 
10 Didi Sunardi, “Etos Kerja Islami”, (Jurnal Integrasi Sistem Industri Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, No. 1, I, 2014), hlm. 84. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1 – Juz 30. 
12 Fia Anggraeni, Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Perspektif Islam Terjadap 

Kematangan Karir Siswa,  [Skripsi], ( Bandung, UIN Sunan Gunung Djati, 2020), hlm. 4. 
13 Trismayanti Mutia dkk, “Program Bimbingan Karir Islami Untuk Meningkatkan Minat 

Berwirausaha Siswa Prokrastinasi Akademik Tingkat Smk”, (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
Universitas Ibn Khaldun Bogor, No. 2, III, 2020), hlm. 122. 
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B. Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada 

film The Billionaire ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengentahui relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir 

Islam pada film The Billionaire. 

D. Kegunaan Penelitian. 

Hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat bagi pengembangan kajian 

penelitian tentang bimbingan karir dan bimbingan karir Islam pada fakultas 

ushuluddin adab dan dakwah IAIN Pekalongan, khususnya mahasiswa 

bimbingan penyuluhan Islam. Hasil dari penelitian juga diharapkan bisa 

memperbanyak pustaka referensi di dunia bimbingan penyuluhan Islam, karena 

memang penulis belum menemukan adanya referensi yang spesifik melakukan 

penelitian tentang relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir islam 

pada film the billionaire. 

Adapun manfaat lain dari penelitian ini yaitu mampu menambah wawasan 

mahasiswa tentang kemampuan memahami pesan – pesan yang terdapat dalam 

film yang dapat dilihat dari adegan dalam film tersebut. 
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E. Penelitian Yang Relevan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, sampai saat ini 

sudah ada buku dan literatur yang membahas tentang bimbingan karir, 

bimbingan karir Islam maupun tentang film The Billionare. 

Dalam hal ini penulis akan mencoba mengemukakan beberapa karya yang 

mempunyai relevansi dengan pembahasan skripsi ini, diantaranya yaitu: 

Jurnal Trismayanti dkk tahun 2020 dengan judul “Program Bimbingan 

Karir Islami Untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha Siswa Prokrastinasi 

Akademik Tingkat SMK”. Disini dijelaskan tentang pentingnya suatu program 

bimbingan karir Islami untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa 

prokrastinasi akademik tingkat SMK.14 

Persamaan antara jurnal ini dengan skripsi saya yaitu  sama – saman 

meneliti tentang bimbingan karir Islam. sedangkan perbedaan antara jurnal ini 

dengan skripsi saya yaitu terletak pada objek penelitiannya. Jurnal ini 

menjadikan siswa SMK sebagai objek penelitian, sedangkan skripsi saya 

menjadikan film The Billionaire sebagai objek penelitian. 

Skripsi Desnia Eka Prianti tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Bimbingan 

Konseling Islami Terhadap Penentuan Minat Dan Bakat Siswa (Penelitian di 

SMP Fathul Khoir Bina Muda Cicalengka)”. Disini dijelaskan tentang adanya 

 
14 Trismayanti Mutia dkk, “Program Bimbingan Karir Islami Untuk Meningkatkan Minat 

Berwirausaha Siswa Prokrastinasi Akademik Tingkat Smk”, (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
Universitas Ibn Khaldun Bogor, No. 2, III, 2020), hlm. 117 
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pengaruh bimbingan karir Islmi terhadap penentuan minat dan bakat siswa di 

SMP Fathul Khoir Bina Muda Cicalengka.15 

Persamaan antara skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu sama – sama 

meneliti tentang bimbingan karir. Sedangkan perbedaan antara skripsi 

terdahulu dengan skripsi saya yaitu pada skripsi terdahulu menggunakan 

penelitian lapangan sedangkan skripsi saya menggunakan penelitian 

kepustakaan. Skripsi menjadikan siswa SMP Fathul Khoir Bina Muda 

Cicalengka sebagai objek penelitian, sedangkan skripsi saya menjadikan film 

The Billionaire sebagai objek penelitian. 

Jurnal Eli Trisnowati tahun 2016 dengan judul “Program Bimbingan Karir 

Untuk Meningkatkan Orientasi Karir Remaja”. Disini dijelaskan tentang 

pentingnya program bimbingan karir sebagai sarana pencapaian tujuan dalam 

meningkatkan orientasi karir siswa.16 

Persamaan antara jurnal ini dengan skripsi saya yaitu sama – sama meneliti 

tentang bimbingan karir. Sedangkan perbedaan antara jurnal dengan skripsi 

saya yaitu pada jurnal menggunakan penelitian lapangan sedangkan skripsi 

saya menggunakan penelitian kepustakaan. Jurnal menjadikan remaja sebagai 

objek penelitian, sedangkan skripsi saya menjadikan film The Billionaire 

sebagai objek penelitian. 

 
15Desnia Eka Prianti,  Pengaruh Bimbingan Konseling Islami Terhadap Penentuan Minat 

Dan Bakat Siswa (Penelitian di SMP Fathul Khoir Bina Muda Cicalengka), [Skripsi], (Bandung : 
UIN Sunan Gunung Djati, 2019), hlm. 5 

16 Eli, “Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Orieentasi Karir Remaja” 
(Pontianak: Jurnal Pendidikan Sosial IKIP-PGRI Pontianak, No.1, Juni, III, 2016), hlm. 47. 
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Skripsi Oki Rakhmat Pri Hastono tahun 2015 dengan judul “Bimbingan 

Karir Untuk Meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan PT. Angkasa Pura II 

Bandara Soekarno Hatta Tangerang”. Disini dijelaskan tentang pelaksanaan 

bimbingan karir di PT. Angkasa Pura II Bandara Soekarno Hatta Tangerang 

dan metode – metode apa saja yang digunakan.17 

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu sama – sama 

meneliti tentang bimbingan karir. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi 

terdahulu menggunakan jenis penelitian lapangan dengan menjadikan 

karyawan PT Angkasa Pura II Bandara Soekarno Hatta Tangerang sebagai 

objek penelitian sedangkan skripsi saya menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan dengan menjadikan film The Billionaire sebagai objek penelitian. 

Jurnal Achmad Rizky Aminullah tahun 2017 dengan judul “Efektivitas 

Film Bertema Motivasi Terhadap Peningkatan Motivasi Berprestasi Pada 

Remaja. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang efektivitas film sebagai media 

untuk memotivasi remaja dalam meningkatkan prestasi.18 

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu sama – sama 

meneliti tentang film, salah satunya yaitu film The Billionaire. Perbedaan 

skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu skripsi terdahulu menjadikan film 

sebagai media motivasi remaja agar berprestasi sedangkan skripsi saya meneliti 

 
17 Oki Rahmat Pri Hastono, Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Prestasi Kerja 

Karyawan PT. Angkasa Pura II Bandara Soekarno Hatta Tangerang, [skripsi], (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah, 2015), hlm. 12. 

18 Achmad Rizky Amirullah, ”Efektivitas Film Bertema Motivasi Terhadap Peningkatan 
Motivasi Berprestasi” (Jakarta: Jurnal Penelitian Dan Pengukuran Psikologi Universitas Negeri 
Jakarta, No.2, Oktober, VI, 2017), hlm. 94. 



9 

 

tentang adanya relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada 

film The Billionaire. 

Skripsi Dinar Eko Purnama Tahun 2017 dengan judul Pesan Ikhtiar 

Dalam Film The Billionaire (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Top Ittipat). 

Dalam skripsi ini peneliti mencoba membahas tentang pesan – pesan iktiar 

yang ada dalam film The Billionaire.19 

Persamaan antara skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu sama – sama 

menjadikan film The Billionare sebagai objek penelitian. Perbedaan skripsi 

terdahulu dengan skripsi saya yaitu, skripsi terdahulu membahas tentang pesan 

ikhtiar yang terkandung dalam film The Billionaire sedangkan skrispi saya 

meneliti adanya relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada 

film The Billionaire. 

Melalui film yang diteliti, penulis ingin menunjukan bahwa ada relevansi 

bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada film The Billionaire. 

Dalam adegan yang terjadi pada film dapat diteliti apakah relevan atau tidak 

relevan dengan teori yang akan di sandingkan.  

F. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis adanya relevansi 

bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada film The Billionaire 

dengan menggunakan analisis isi pada tokoh Top Ittipat. Kerangka teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 
19 Dinar Eka Purnama, Pesan Ikhtiar Dalam Film The Billionaireb (Analisis Semiotik 

Terhadap Tokoh Top Ittipat, [skripsi], (Yogyakarta:Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017), hlm. 53. 
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1. Tinjauan Tentang Bimbingan Karir. 

a. Definisi Bimbingan Karir  

Bimbingan Karir yaitu serangkaian langkah pemberian bantuan 

kepada individu berkaitan dengan penyediaan layanan informasi 

tentang karir dan pendekatan terhadap individu, supaya individu 

tersebut mampu mengenali pribadinya dengan baik yang meliputi 

kelebihan – kelebihan, kekurangan, potensi dalam dirinya ataupun 

mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan kepribadianya.20  

Bimbingan karir merupakan usaha untuk mengetahui dan 

memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan 

baik, serta mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan 

persyaratan apa yang dituntut oleh suatu pekerjaan atau karir dengan 

kemampuan atau potensi yang ada dalam dirinya.21 

b. Tujuan Bimbingan Karir 

Menurut Yusuf dan Nurihsan memaparkan tujuan bimbingan dan 

konseling yang terkait dengan aspek karir, diantaranya yaitu:22  

1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan dan minat) yang terkait 

dengan pekerjaan.  

 
20 Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA kelas X, (jakarta: Grasindo, 2005), Hlm.36 
21   Ruqaya, Aku Vbimbingan Dan Konseling, (Pangkep:Guepedia.com, 2019), hlm. 72-73. 
22 Richma Hidayati, “Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Karir”, ( Kudus :  Jurnal Konseling GUSJIGANG Universitas Muria 
Kudus, No. 1, I, 2015), hlm. 7. 
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2) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau 

bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, 

asal bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama. 

3) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan 

cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang 

dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan 

kesejahteraan kerja, 

4) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 

merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-

peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi 

kehidupan sosial ekonomi. 

c. Aspek Bimbingan Karir. 

Daryanto dan M. Farid menyatakan bahwa pelayanan bimbingan 

karir membantu individu mengenali dan mulai mengarahkan diri 

untuk masa depan karir. Bidang bimbingan ini memuat pokok-pokok 

materi berikut:23 (1) Pengenalan awal terhadap dunia kerja; (2) 

Pengenalan informasi karir secara sederhana; (3) Pengenalan dan 

pemahaman diri secara awal berkenaan dengan karir yang hendaknya 

dikembangkan; (4) Orientasi dan informasi sederhana terhadap 

pendidikan yang lebih tinggi, khususnya dalam kaitannya dengan 

karir yang hendak dikembangkan. 

 
23 Yanda dkk, “Analisis Pelaksanaan Bimbingan Karir Pada Peserta Didik Kelas Ix Smp 

Negeri 12 Pontianak”, (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa  Untan Pontianak, No.4, 
VII, 2018), hlm. 4. 
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d. Tahapan Bimbingan Karir. 

Terdapat lima tahapan yang menyangkut bimbingan karir 

diantaranya yaitu:24  

1)  Tahap pemahaman diri. 

2) Tahap informasi pekerjaan. 

3) Tahap penyuluhan. 

4) Tahap penempatan. 

5) Tahap penyelesaian. 

e. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Bimbingan Karir. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bimbingan karir 

menurut Woofolk dan Margetts, diantaranya yaitu:25 Faktor internal. 

Contohnya yaitu kemampuan untuk belajar, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Faktor eksternal ialah sejumlah hal-

hal yang berada diluar diri individu yang berpengaruh langsung 

maupun tidak langsung dengan diri seseorang. Contohnya yaitu status 

sosial. 

f. Fungsi Bimbingan Karir. 

Bimbingan karir berfungsi untuk membantu individu 

memahami dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Selain itu 

 
24 Maria dkk, “Kontribusi Praktek Kerja Industri, Bimbingan Karir Kejuruan, Dan Ekspektasi 

Karir Terhadap Kompetensi Kejuruan (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Tata Boga Undhira Bali)”, 
(e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, IV, 2013), hlm. 4-5. 

25 Syaiful dkk, “Studi Antara Efikasi Diri Dan Minat Karir Terhadap Efektivitas Bimbingan 
Karir”, (Jurnal Spirits Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,  No.1, November, XI, 
2020), hlm. 70. 
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bimbingan karir juga berfungsi untuk mengarahkan konseli dan 

menciptakan kemandirian keputusan karir yang selaras dengan 

kemampuannya.  

2. Tinjauan Tentang Bimbingan Karir Islam 

a. Definisi Bimbingan Karir Islam 

Bimbingan karir Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar dalam proses mencari pekerjaan dan bekerja selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.26 

b. Tujuan Bimbingan Karir Islam. 

Menurut Faqih memaparkan tujuan bimbingan karir Islam 

diantaranya yaitu:27 

1) Membantu individu mencegah timbulnya masalah yang berkaitan 

dengan upaya mencari pekerjaan. 

2) Membantu individu mencegah timbulnya problem yang berkaitan 

dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja. 

3) Membantu individu untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan upaya mencari pekerjaan. 

4) Membantu individu untuk mengatasi problem yang berkaitan 

dengan kerja dan hubungan kerja. 

 
26 Fia Anggraeni, Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Perspektif Islam Terjadap 

Kematangan Karir Siswa,  [Skripsi], ( Bandung, UIN Sunan Gunung Djati, 2020), hlm. 4. 
27 Trismayanti Mutia dkk, “Program Bimbingan Karir Islami Untuk Meningkatkan Minat 

Berwirausaha Siswa Prokrastinasi Akademik Tingkat Smk”, (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
Universitas Ibn Khaldun Bogor, No. 2, III, 2020), hlm. 122. 
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c. Asas - Asas Bimbingan Karir Islam. 

Adapun asas bimbingan karir Islami antara lain adalah:28  

1) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat;  

2) Asas bekerja sebagai kewajiban dan tugas mulia;  

3) Asas melakukan pekerjaan yang halal dan baik;   

4) Asas hubungan kerja yang manusiawi.  

G. Kerangka Berpikir 

Film The Billionaire bukanlah film yang secara khusus membahas 

tentang bimbingan karir. Namun, ada beberapa adegan di sepanjang film yang 

berhasil peneliti temukan memiliki kemiripan dengan tujuan pelaksanaan 

bimbingan karir. Peneliti bermasud melakukan relevansi bimbingan karir yang 

ada di film dengan bimbingan karir Islam yang berpatok pada tujuan bimbingan 

karir dengan tujuan bimbingan karir Islam. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 
28 Trismayanti Mutia dkk, “Program Bimbingan Karir Islami Untuk Meningkatkan Minat 

Berwirausaha Siswa Prokrastinasi Akademik Tingkat Smk”,..., hlm. 122-123. 
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Tujuan Bimbingan Karir Islam
1) Membantu mencegah timbulnya masalah selama 

mencari kerja.
2) Membantu mencegah timbulnya problem yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja.
3) Membantu individu untuk memecahkan masalah 

selama mencari kerja.
4) Membantu individu untuk mengatasi problem yang 

berkaitan dengan kerja dan hubungan kerja.

Gambar 1.1. 

Kerangka Berpikir. 1 

Bimbingan Karir DI Film The Billionaire.
1. Memiliki pemahaman diri
2. Memiliki sikap positif pada dunia kerja 
3. Memiliki kemampuan untuk membentuk 

identitas karir
4. Memiliki kemampuan merencanakan masa 

depan

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

  

Relevan Atau Tidak Relevan
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Peneliti memilih metode penelitian kepustakaan (library research) karena 

data – data diambil dari literatur kepustakaan yang biasanya berupa buku, 

majalah, koran dan berbagai jenis laporan penelitian (jurnal, skripsi dan 

dokumen).29 Selain bersumber dari teks yang berupa huruf dan angka, 

penelitian kepustakaan juga bisa bersumber dari film.30 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang hasil analisisnya tidak menggunakan langkah – langkah 

analisis statistik atau tindakan penjumlahan lainnya.31 Pendekatan 

kualitatif  berupaya mengartikan makna suatu kejadian interaksi tingkah 

laku manusia dalam keadaan tertentu menurut pandangan peneliti 

sendiri.32 

3. Sumber Data 

Data - data yang ditulis dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa bahan audio-visual yaitu film The 

Billionaire, sedangkan data sekunder diambil dari literatur yang tersedia  

 
29 Khatibah, “Penelitian Kepustakaan” (Sumatera Utara: jurnal Iqra’ UIN Sumatera Utara, 

No.01, Mei, V, 2011), hlm. 36. 
30 A. Rifqi Amin, “Penelitian Kepustakaan (Library Research)”, 

https://www.banjirembun.com/2012/04/penelitian-kepustakaan.html?m=1  (Diakses tanggal 27 
Juni 2020). 

31 Tohari, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, 
(Jakarta : Rajawali Press, 2013), hlm. 2. 

32 Husaini Usman dan Purnomo setiady. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2011), hlm. 78. 

https://www.banjirembun.com/2012/04/penelitian-kepustakaan.html?m=1
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berupa buku, skripsi dan jurnal yang membahas tentang bimbingan karir 

dan bimbingan karir Islam. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan mengumpulkan beberapa dokumen tentang film yang relevan 

dengan penelitian, baik primer maupun sekunder.  

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis isi. Analisis isi 

bertujuan untuk mengetahui gambaran spesifik dari isi dan mengambil 

simpulan isi.33 Penulis berusaha memahami, mengkaji pesan, dilanjut 

dengan mengolah pesan yang menjadi objek kajian penelitian. Dalam hal 

ini, Peneliti ingin memahami dan mampu menangkap relevansi bimbingan 

karir dengan bimbingan karir Islam pada film The Billionaire. 

Cara kerja analisis isi sama dengan kebanyakan analisis data 

kualitatif. Secara lebih jelas dan teratur, alur analisis dengan menggunakan 

teknik analisis isi kualitatif terdapat pada gambar dibawah ini.34 

  

 
33 Dea aldita, Analisis Isi Film Wag The Dog Tentang Pelanggaran-Pelanggaran Kode Etik 

Humas, (Jurnal ilmu komunikasi Universitas Mulawarman),  No. 4, II, 2014, hlm. 79.  
34 Elita Sartika, “Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral Dalam Film Berjudul “Kita Versus 

Korupsi””, ...,  hlm. 66. 
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Gambar 1.2 

 Alur Analisis Isi Kualitatif 1 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, skripsi ini memuat tiga bagian utama yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Tiga bagian utama dalam skripsi ini akan 

disusun dalam lima bab, dimana setiap bab terdiri dari sub – sub. Berikut 

merupakaan rincian sistematika penulisan tiap bab. 

Bab pertama bagian Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Penelitian Yang Relevan, Kerangka Teoritik, Kerangka Berpikir, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori yang memuat tentang konsep bimbingan 

karir dan bimbingan karir Islam. 

Bab ketiga memuat bimbingan karir dalam film The Billionaire yang 

meliputi sketsa film dan relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir 

Islam pada film The Billionaire. 

Bab keempat berisi tentang analisis dan pembahasan peneliti tentang 

analisis relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada film The 

Billionaire. 
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Bab kelima berisi penutup. Bab ini memaparkan mengenai kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran – saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Relevansi bimbingan karir dengan bimbingan karir Islam pada film The 

Billionaie yang berhasil peneliti temukan diantaranya: 

Pertama, Regulasi diri relevan dengan tujuan bimbingan karir Islam di 

poin membantu individu mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengan 

upaya mencari pekerjaan. 

Kedua, memiliki sikap positif terhadap dunia kerja relevan dengan tujuan 

bimbingan karir Islam di poin membantu individu mencegah timbulnya 

problem yang berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja. 

Ketiga, memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir relevan 

dengan tujuan bimbingan karir Islam di poin membantu individu untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 

Keempat, memiliki kemampuan merencanakan masa depan relevan 

dengan tujuan bimbingan karir Islam di poin membantu individu untuk 

megatasi problem yang berkaitan dengan kerja dan hubungan kerja. 

B. Saran – Saran. 

Setelah peneliti melakukan analisis relevansi bimbingan karir dengan 

bimbingan karir Islam pada film The Billionaire. Maka peneliti berkeinginan 

untuk memberikan masukan, diantaranya yaitu : 
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1. Kepada seluruh mahasiswa, khususnya mahasiswa Bimbingan 

Penyuluhan Islam. Pilihlah film dengan kualitas pesan yang terkandung 

didalamnya, Dengan menonton film dengan kualitas pesan yang bagus 

akan memberikan dorongan dan timbal balik yang baik bagi para 

mahasiswa.  

2. Film The Billionaire bukanlah film yang dibuat khusus sebagai film 

bimbingan karir, oleh sebab itu peneliti berharap kedepannya akan ada 

karya – karya dari para pembuat film yang mengangkat tema seputar 

bimbingan karir maupun bimbingan penyuluhan Islam. 
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